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PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENYIAPKAN LULUSAN SMK YANG
BERKUALITAS DAN BERDAYA SAING DI ERA MEA

Sitti Roskina Mas
Education Management Program State University of Gorontalo Indonesia Email:
strosmas(@yahoo.co.id

Abstract

This paper aims to explain headmaster strategy in preparing graduation guality and
competitiveness of Vocaational Senior High Schoolin MEA Era. This paper is written by
using a libary review method related to this topic. The literature review on library method
indicates thai (1) stratagy of headmaster of vocational semior high schoo in preparing
graduation quality and competitiveness in MEA era is done through (a) developing teacher
professionalism for deloping teaching and learning process, (b) developing headmaster
supervision 1o teachers, (c) developing entreneurship progrom through learning process and
production units, (d) developing roles of interpreneur and industry in learning process, fe)
developing of supporting of societies and government; (2) teacher strategies for developing
guality of learning process and relevancy of vocational senior high schools are (a} life skills
based- learnin, (b) project-based learning, (¢) competency based-learning, (d) modul based
fearning, (e} industry based learning, and (f) production based learning.

Key Words: Headmaster strategy, professional, competitive, lifeskiils.

PENDAHULUAN

Bel.'baga.i inovasi dalam bidang pendidikan merupakan faktor penentu terciptanya
peran pendidikan dalam peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. Manusia
berkualitas dibutuhkan dalam pembangunan di era globalisasi. Untuk menjawab tuntutan dan
tantangan tersebut “Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia ™ mutlak dipenuhi terutama
bagi satuan pendidikan yang berkaitan dengan penyiapan tenaga kerja harus menjadi titik
perhatian utama agar mampu mengubah struktur dan kualitas tenaga kerja yang memiliki
dava saing dan produktivitas tinggi dalam membangun ekonomi masyarakat.

Agar pendidikan dapat berkualitas, ada tiga peran pendidikan dalam pengembangan
SDM yang berkualitas antara lain: (1) pendidikan berorientasi pada upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa yang diwujudkan melalui program pemerataan kesempatan belajar seluas-
‘masnya bagi seluruh warga negara, (2) pendidikan berorientasi pada penyiapan tenaga kerja
vang profesional, dan (3) pendidikan berorientasi pada upaya peningkatan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

Pendidikan dapat berfungsi sebagai katalisator pengembangan kualitas SDM.
manakala prosesnya dapat mengembangkan potensi individu. Berkembangnya potensi
mdividu dapat meningkatkan kualitas dirinya. Kualitas manusia dapat dilihat dari cara
berpikir, bertindak, dan berperilaku. Untuk itu inovasi pendidikan yang dilakukan oleh
penyelenggara pendidikan harus dapat mengembangkan dan menanamkan sikap kepada
peserta didik tentang belajar untuk belajar sehingga terjadi learning organizing pada setiap
mdividu, Akibatnya peserta didik menjadi cerdas, berkepribadian, dan memiliki pengetahuan
vang luas.
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Pendidikan merupakan proses memberdayakan SDM agar mau dan mampu
membangkitkan potensi yang ada pada dirinya sendiri sehingga dapat menjadi warga belajar
dan bekerja sesuai dengan keinginannya. Pendidikan memiliki peran strategis dan penting
dalam meningkatkan kemampuan dsn keterampilan sehingga masyarakat dapat
meningkatkan kesejahteraannya, tetapt juga berdampak terhadap peningkatan aktivitas
ekonomi masyarakat.

Kenyataannya, setelah peserta didik menjadi cerdas dan memiliki keterampilan
melalui proses pendidikan. ternyata tidak semuanya dapat masuk ke lapangan kerja. Hal imi
disebabkan produk pendidikan tidak relevan dengan dunia kerja atau pasar kerja. Di samping
itu, pendidikan tidak mampu menciptakan watak dan jiwa mandiri yang sangat dibutuhkan
dalam era persaingan saat ini,

Ketidakefektifan program pendidikan sesuai dengan tuntutan dunia kerja
menyebabkan produk pendidikan tidak berdaya dan terabaikan secara sistematis. Hal tersebut
berimplikasi luas terhadap kepercayaan masyarakat dan dunia kerja terhadap pendidikan.
Mutu manusia Indonesia kurang kompetitif di saat pasar global membutuhkan SDM yang
berkualitas.

Hasil penelitan tentang Human De{*m’ﬂpmem Index (HIM) menunjukkan bahwa
Indonesia menduduki peringkat ke 102 dari 106 negara. Yang di survey, satu peringkat di
bawah Vietnam. Dari fakta tersebut, menunjukkan bahwa kualitas SDM Indonesia rendah
sebagai akibat dari kualitas sistem pendidikan yang rendah. Hal ini terjadi karena bangsa
Indonesia menghadapi tantangan yang harus dihadapi saat ini adalah: (1) krisis ekonomi yang
berkepanjangan di Indonesia menyebabkan angka pengangguran terus meningkat sehingga
saat ini telah mencapai kurang lebih 40 juta orang, (2) pada tahun 2002, sebagian besar
(88,44%) lulusan SLTA tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dan sebagian
(34,4%) lulusan SLTP tidak melanjutkan pendidikan ke SLTA, serta tidak mampu memasuki
dunia kerja, (3) secara internasional, tahun 2003 AFTA dan AFLA sudah dimulai, yang
berarti sejak saat ilu persaingan tenaga kerja akan menjadi terbuka (Suderajat, 2002).

Menghadapi rendahnya mutu SDM dan tantangan-tantangan yang disebutkan di atas,
dibutuhkan kesadaran dan pemikiran yang sama dari penyelenggara pendidikan, masyarakat,
dan pemerintah untuk melakukan perubahan paradigma pendidikan sehingga produknya
bermanfaat bagi masyarakat, khususnya dunia kerja.

Pemerintah telah melakukan berbagai kebijakan yang dapat memudahkan lulusan
pendidikan memasuki dunia pekerjaan. Jenis pendidikan yang ditawarkan kepada masyarakat
ada yang bersifat akademis dan ada yang mengutamakan keterampilan yang memudahkan
lulusannya memperoleh pekerjaan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMEK) sebagai salah satu jenis pendidikan vang
mengutamakan keterampilan, diyakini akan mampu menciptakan produk (oufpwt) pendidikan
vang movatif, kreatif, dan produktif. SMK sebagai lembaga pendidikan yang menyiapkan
tenaga kerja, tidak hanya memfokuskan pada penyiapan tenaga kerja untuk mengisi lapangan
kerja industri saja, namun juga disiapkan untuk mandiri yakni menjadi wirausahawan yang
mampu menciptakan lapangan kerja bagi dirinya maupun orang lain (Direktorat Pembinaan
SMEK, 2006:2)
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Untuk mewujudkan tujuan pendidikan kejuruan, diperlukan kemauan yang keras
mengubah pola pikir dalam mengembangkan sistem pendidikan dan pelatihan kejuruan
melalui reposisi (penataan ulang) agar dapat mengejar ketertinggalan dalam penyiapan SDM
berkualitas. Kebijakan vang dituangkan dalam buku “Keferampilan Menjelang 2020”
merupakan salah satu pemikiran besar yang telah dihasilkan oleh Satgas Pendidikan dan
Pelatihan Kejuruan di Indonesia yang mewakili berbagai disiplin ilmu dan organisasi/institusi
penting negeri ini. Kebijakan tersebut perlu diformulasikan lebih lanjut ke dalam bentuk
perencanaan strategis agar dapat ditmplementasikan dalam berbagai kegiatan yang sistematis,
terpogram, dan berkesinambungan (Priowirjanto, 2001: 3-4).

Sebagai subsistem pendidikan nasional, SMK memiliki peran strategis mewujudkan
sumber daya Indonesia yang handal. Hal ini sesuai dengan PP RI No 29 Tahun 1990 Bab I
pasal |, yaitu “Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan
menengah yang mengutamakan penylapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan sikap profesional™ Lebih lanjut PP No 73 Tahun 1991, pasal 3 ayat 6
menyatakan, “Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan warga
belajar untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu”.

Berdasarkan PP tersebut jelaslah bahwa pendidikan kejuruan memiliki peran yang
amat strategis, dalam upaya pembangunan nasional, khususnya dalam sektor pembangunan
sosial dan ekonomi. Pendidikan kejuruan merupakan investasi yang mahal, namun strategis
dalam menghasilkan manusia Indonesia yang terampil dan berkeahlian dalam bidangnya
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bangsanya, khususnyva kebutuhan dunia usaha dan
industri. Untuk i, pendidikan kejuruvan memiliki peran yang strategis dalam upaya
pembangunan bangsa yang produktif. sejahtera. dan bermartabat. Peran ini menjadikan
pendidikan kejuruan sebagal tumpuan masyarakat dan bangsa Indonesia yang sedang
membangun (Priyowirjanto, 2001).

Untuk menyongsong era MEA dan memenuhi reformasi pendidikan, SMK
menempati posisi strategis dalam rangka menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Karena itu, pendidikan kejuruan diharapkan mampu menjadi soko guru dalam
meningkatkan mutu manusia Indonesia. Sungguhpun demikian, pada kenyataanya
kesenjanpan antara harapan dan kenyataan dalam operasionalisasi pendidikan kejuruan,
merupakan isu yang senantiasa menjadi bahan perbincangan para pakar dan praktisi
pendidikan.

Satgas Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan (1995) menyatakan tiga
permasalahan pendidikan kejuruan, antara lain: (1) relevansi dan mutu pendidikan menengah
kejurnan masih rendah, (2) akses terhadap pelayanan pendidikan menengah kejuruan belum
memadai, dan (3) manajemen pendidikan masih belum efesien,

Persoalan terutama berkaitan dengan ketidaksesuaian antara lulusan dan tuntutan
kerja atau tuntutan masyarakat. Hal ini merupakan salah satu masalah pokok pendidikan
nasional (masalah relevansi pendidikan). Menurut Hadiwaratma dalam (dalam Murniati,
2009), secara umum ada tiga kendala yang menjadi penghambat pendidikan kejuruan untuk
mencapal misinya, vaitu kendala kultural, kendala semangat kewirausahaan,dan kendala
manajerial. Kendala kultural adalah kurangnya tekad untuk menguasai dan hidup dengan

dengan menggunakan teknologi. Kendala semangat kewirausahaan adalah kurang
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terbentuknya teknologi Jeadership dan business link dengan pasar. Kendala manajerial adalah
kurangnya manajer berperilaku sebagai CEO (Chief Executive Official),

Dengan permasalahan dan kendala di atas, tak terelakkan kualitas ketenagakerjaan
Indonesia agak menyedihkan. Daya saingnya di mata dunia, terbilang rendah. Membuat
peluang lulusan SMK banyak tergeser oleh temaga kerja dari negara lain. Untuk itu
pendidikan kejuruan harus segera diperbaiki kualitasnya dan diperkuat dasar konsepnya
untuk bisa berkembang lebih baik.

IDENTIFIKASI MASALAH

Ketidaksesuaian antara lulusan dan tuntutan kerja atau tuntutan magsyarakat
dipengaruhi oleh salah satu masalah pokok pendidikan kejuruan, vakni relevansi dan mutu
pendidikan menengah kejuruan yang masih rendah Berbagai kendala yang dapat ditemukan
diberbagai daerah/wilayah Indonesia. Kendala-kendala tersebut secara spesifik sesuai dengan
karakteristik daerah masing-masing. Secara umum permasalahan yang dihadapi pada
penyelenggaraan pendidikan di SMK diidentifikasi sebagai berikut:

. Wawasan pemikiran dan pembelajaran guru cenderung hanya berorientasi pada
kecakapan akademik dan bersifat teoritis fterla]u mengacu pada fext hook)

2. Pembelajaran guru terutama pada diklat produktif kurang berbasis produksi (produksi
based training)

3. Pemanfaatan unit produksi sekolah belum dikembangkan secara optimal untuk
meningkatkan keterampilan dan kreativitas siswa serta membentuk jiwa wirausaha
siswa yang tangguh.

4. Rendahnya kepedulian DU-DI dan stakeholders lainnya terhadap penyelenggaraan dan
peningkatan mutu pendidikan kejuruan,

3. Pemahaman dunia usaha/dunia industry (DU/DI) belum positif terhadap lulusan/mutu
SMK

6. Fasilitas praktik pendidikan kejuruan kurang memadai untuk pembentukan kompetensi
siswa.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan paparan dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka
rumusan masalah adalah “Bagaimana strategi kepala sekolah menyiapkan lulusan SMK yang
berkualitas dan berdaya saing di era MEA™?

TUJUAN PENULISAN

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penulisan adalah “Untuk menjelaskan
strategi kepala sekolah menyiapkan lulusan SMK yang berkualitas dan berdaya saing di era
MEA,

PEMBAHASAN
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis mengemukan beberapa alternatif
yang dapat digunakan kepala sekolah untuk pemecahan masalah tersebut antara lain: (1)
meningkatkan profesionalisme guru untuk peningkatan mutu pembelajaran, (2)
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meningkatkan layanan supervisi akademik kepala sekolah kepada guru, (3) mengembangkan
program kewirausahaan melalul pembelajaran dan unit produksi/jasa SMEL (4) meningkatkan
peran serta DU-DI pada penyelenggaraan pendidikan SMK. dan (5) meningkatkan dukungan
PEMDA, masyarakat. dan pihak terkait terhadap SME.

Meningkatkan Profesionalisme Guru untuk Peningkatan Mutu Pembelajaran

Guru sebagai salah satu tenaga pendidik merupakan ujung tombak dalam
pendidikan, memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar untuk membuat peserta didik
tidak hanya tahu dan memahami bahan ajar akan tetapi peserta didik menjadi manusia
terdidik yang memahami perannya sebagai manusia yang bermanfaat bagi dirt sendiri dan
lingkungannya.

Kinerja guru merupakan faktor utama yang harus ditingkatkan jika ingin membangun
pendidikan yang bermutu, Pendidikan yang bermutu akan dapal menyiapkan SDM unggul
yang sangat dibutuhkan dalam pembangunan. Salah satu indikator mutu pendidikan
tergambar dari proses pembelajaran guru, bertanggung jawab atas terciptanya hasil belajar
subyek didik hal ini sesuai dengan asumsi guru antara lain : (1) guru sebagai agen perubahan,
(2) guru berperan sebagai fasilitator vang memungkinkan terciptanya kondisi yang baik bagi
subyek didik untuk belajar, (3) guru hertangghﬂg jawab atas terciptanya hasil belajar subyek
didik, (4) guru dituntut menjadi contoh subyvek didik, (5) guru bertanggung jawab secara
professional meningkatkan kemampuannya, dan (6) menjunjung tinggi kode etik
profesionalnya.

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2007) mengemukakan peran guru
sebagai agen pembelajaran baik sebagai fasilitator, motivator, pemacu, maupun pemberi
inspirasi. Sebagai fasilitator guru bertugas memberikan kemudahan belajar bagi siswa,
sehagai motivator guru bertugas memberikan dorongan (membangkitkan) selerah belajar
kepada siswa. Guru sebagai pemacu dimaknai guru harus mampu melipatgandakan potensi
peserta didik, dan mengembangkannya sesuai aspirasi dan cita-cita mereka dimasa
mendatang, Guru sebagai pemberni inspirasi belajar dimaknai gura harus mampu memerankan
diri dan memberikan inspirasi bagi peserta didik, sehingga kegiatan belajar dan pembelajaran
dapat membangkitkan berbagai pemikiran, gagasan-gagasan, dan ide-ide baru. Hal ini
didukung oleh Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas. dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

Dalam buku keterampilan menjelang 2020 diungkapkan pula kemampuan gurn
dalam menerapkan pola pembelajaran yang tepat diharapkan akan membantu SMK untuk
secara bertahap meningkatkan mute dan  relevansi  program-programnya. Dengan
memberikan pelayanan pendidikan yvang terbaik kepada siswanya, SMK juga berarti telah
berbuat yang terbaik bagi dunia usaha/industri serta masyarakat.

Berikut strategi yang dikemukakan penulis untuk meningkatan mutu pembelajaran
guru.
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Pembelajaran Berbasis Life Skill

Studi Blazely, dkk (1997): (Howey. 2001) vang dikutip Samsudi (2006) melaporkan
bahwa pembelajaran di sekolah cenderung sangat teorittk dan tidak terkait dengan
lingkungan dimana anak berada. Akibatnya siswa tidak mampu menerapkan apa vang
dipelajari di sekolah guna memecahkan masalah kehidupan yang dihadapi dalam kehidupan
keseharian. Melalui pendidikan kecakapan hidup membutuhkan model pembelajaran yang
inovatif, model pembelajaran terpadu (integrated learning) dan pembelajaran contextual
teaching fearning merupakan model pembelajaran yang mengarah pada pengembangan
kecakapan hidup. Hal ini sejalan dengan Tayler (dalam Yamin, 2011) konsep life skill di
sekolah merupakan wacana pengembangan kurikulum yang telah lama menjadi perhatian
para pakar kurikulum. Life skills merupakan salah satu fokus analisis dalam pengembangan
kurikulum pendidikan sekolah yang menekankan pada kecakapan atau keterampilan hidup
atau bekerja.Hal ini sesuai pula dengan asumsi anak didik dalam pendidikan kejurnan yang
menampilkan prinsip pendidikan kejuruan “learning by doing”, dengan kurikulum yang
berorientasi pada dunia kerja.
Implementasi Project Based Learning (PBL)

Kamdi (2010) menyatakan metode dan strategi guru dalam proses pembelajaran perlu
ditingkatkan agar dapat mewujudkan pembelajaran berkualitas. Salah satu strategi yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah implemenasi PBL.
Keunggulan dari PBL. dapat memberikan secara holistik tiga kecakapan yakni: kecakapan
akademik (academic skills), kecakapan tekhnis fokupasional skills), dan kecakapan bekerja
(employability skills). Koordinasi dan keefektipan dari hubungan ketiga komponen
kecakapan menjadi subyek yang amat penting dalam praktik pembelajaran.Sebagai modal
dasar para tamatan memasuki dunia kerja. Pendidikan teknologi dan kejuruan harus dapat
memberikan kompetensi dasar secara utuh sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajarannya.

Hal ini sejalan dengan Dellors (1999) menyatakan keberhasilan guru mencapai tujuan
belajar apabila memberikan penekanan pada empat pilar pembelajaran yakni: belajar untuk
mengetahui {learning to know), belajar berbuat (learning to do). belajar hidup bersama
flearning together), dan belajar menjadi seseorang (learning to be). Komariah dan Triatna
(2006) menyatakan bahwa pelayanan pembelajaran yang efektif mengupayakan siswa dapat
belajar dan membuka jalan pemahaman dan menjadi orang vang dipercaya dalam
membangun komunikasi empati dengan siswa sehingga integritas siswa yang terbangun
bukan hanya intelektualnya saja, tetapi juga dimensi sosial dan spritualnya.

Kualitas terkait dengan prestasi dan prestasi belajar siswa diidentifikasi bukan hanya
unggul dalam kecerdasan atau kemampuan akademik, tetapi dimensi lain yang menjadi
prasyarat kehidupan, yaitu dimensi sosial, budaya, politik, dan ekonomi (Komariah &
Triatna, 2006).

Tilaar (2001) menyatakan investasi sumber daya manusia yang diharapkan outputnya
ialah seorang anggota masyarakat yang memiliki berbagai krakteristik. antara lain: (1)
manusia yang berwatak yaitu manusia yang jujur, yang memiliki social capital, (2) seorang
yang pintar atau intelegen, artinya bukan hanya mempunyai kemampuan akademik, intelegen
merupakan suatu spektrum yang bermacam-macam, (3) entreprencur artinya menjadi

seseorang yang mampu berdiri sendiri bukan hanya dalam bisnis, tetapi juga untuk semua
450



Sclentific Forum-Faculty of Education Department of Science Education (FIP-JIP) and The International Seminar
Greromtal, 08 — 11 Setember 201§

aspek kehidupan, dan (4) watak yang kompetitif, kualitas kompetitif dari SDM sangat
dibutuhkan dalam dunia terbuka abad 21,
Pembelajaran/Pelatihan Berbasis Kompetensi(Competency Based Training)

Pelatihan berbasis kompetensi merupakan proses pengajaran yang perencanaan,
pelaksanaan dan penilaiannya mengacu kepada penguasaan kompetensi peserta didik. Tujuan
dari pendekatan ini adalah agar kegiatan yang dilakukan dalam proses pengajaran benar-
benar mengacu dan mengarahkan peserta didik untuk mencapai penguasaan kompetensi yang
telah diprogramkan bersama antara sekolah dengan dunia usaha dan dunia industri.

Dengan pendekatan pelatihan berbasis kompetensi ini, pembelajaran pada intinya
berisi seperangkat kompetensi yang perlu dimiliki peserta didik melalui proses kegiatan
pembelajaran yang memiliki ciri sebagai berikut : (1) kegiatan pembelajaran adalah
penguasaan kompetensi oleh peserta didik, (2) proses pembelajaran harus memiliki
kesepadanan dengan kondisi dimana kompetensi tersebut akan digunakan, (3) aktivitas
pembelajaran bersifat perseorangan, antara satu peserta didik dengan peserta didik lainnya
tidak ada ketergantungan, dan (4) harus tersedia program pengayaan (enrichmeni) bagi
peserta didik yang lebih cepat dan program Jperbaikan (remedial) bagi peserta didik yang
lebih lamban (Rivai, 1995).

Strategi pembelajaran ini menekankan penguasaan kompetensi sesuai standar yang
ditentukan, melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan secara
terstruktur serta berfokus pada peserta didik melalui penyelesaian tugas’kompetensi secara
bertahap. Oleh karena itu, dalam penyelenggaraan pembelajaran dengan pendekatan
pelatihan berbasis kompetensi harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : (1) kurikulum
harus dikembangkan mengacu kepada standar kompetensi yang ditetapkan oleh
industri‘asosiasi profesi, dan memuat isi yang menunjang pencapaian kompetensi, (2)
modul/bahan ajar harus dikembangkan berdasarkan kurikulum dan standar kompetensi, serta
mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengikuti program sesuai
dengan tingkat kecepatan yang dimilikinya, (3) guru atau instruktur harus memiliki
kompetensi sesuai dengan bidangnya, (4) peserta didik, telah memiliki pengetahuan dasar
yang memadai, (5) kegiatan diklat diorganisasi secara tepat agar dapat dilaksanakan secara
fleksibel dan memberikan perlakuan secara adil kepada peserta didik sesuai dengan potensi
yang dimilikinya, (6) fasilitas harus memadai untuk seluruh peserta didik, baik dari sisi jenis,
Jumlah dan kualitas, (7) manajemen institusi perlu dikembangkan sesuai dengan semangat
pembaharuan, dan (8) biaya operasional diklat, memadai sesuai kebutuhan operasional dalam
pencapaian kompetensi peserta didik (Evarinayanti, 2002).

Penggunaan Modul Pembelajaran

Rahayu dan Sudarmiatin (2010) dalam hasil kajiannya menyatakan peningkatan
kualitas pembelajaran guru dapat dilakukan dengan mengembangkan modul pembelajaran
untuk guru dan dan siswa. Keungulan penggunaan modul adalah siswa dapat belajar secara
mandiri sehingga pembelajaran lebih efektif dan efesien. Keunggulan lainnya panduan
pembelajaran untuk guru dikatakan efektif, karena mampu digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, Kriteria yang lain adalah mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.

Towaf (2010) penggunaan modul pada pelatihan wairausaha jasa boga lebih efesien

dalam penggunaan waktu, tenaga, dan bahan-bahan untuk praktik tata boga. Keunggulan
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lainnya peserta didik lebih memahami materi dengan membaca ulang modul pelatihan
setelah pelatihan usai. Peserta pelatihan sangat antusias pula mengikuti praktek memasak.
Pembelajaran Berbasis Produksi

Samsudi (2006) pembelajaran berbasis produksi merupakan metode yang sangat baik
karena guru akan merancang pembelajaran keahlian atau keterampilan sesuai dengan
prosedur dan standar bekerja yang sesungguhnya (real job) untuk menghasilkan barang atan
Jjasa sesuai dengan tuntutan pasar atau konsumen. Secara rinci tujuan pelatihan bebasis
produksi adalah: (1) membekali peserta dengan kompetensi yang sepadan dengan tuntutan
dunia kerja. sekaligus menghasilkan produk/jasa yang laku dijual, dan (2) menanamkan
pengalaman produktif dan mengembangkan sikap wirausaha, melalui pengalaman langsung
memproduksi barang atan jasa yvang berorientasi pasar (konsumen)

Pelaksanaan pelatihan berbasis produksi di SMK antara lain: (1) pelatihan berbasis
produksi dilaksanakan bekerja sama dengan unit produksi atau institusi pasangan, (2) setiap
peserta kelompok. dapat dibagi tugas sesuai dengan jenis pekerjaan dan tingkat kompetensi
masing-masing, tetapi tetap dalam prosedur dan standar kerja yang menjamin ketepatan
waktu dan mutu hasil pekerjaan yang dituntut oleh konsumen, (3) keberhasilan pelatihan
berbasis produksi harus didukung oleh: fasilitas yang siap pakai, gure/instruktur yang
memiliki profesionalisme tinggi, kesiapan bekerja yang tidak semata-mata bergantung
kepada jam kerja sekolah, sikap menghargai kepada kualitas, dan sikap komitmen kepada
kualitas, (4) hasil pembelajaran merupakan produk jadi yang layak jual atau bagian-bagian
produk (komponen) yang dapat dirakit menjadi produk vang layak jual

Dengan kriteria pembelajaran tersebut di atas, pada dasamya desain yang lebih
memungkinkan adalah mengintegrasikan pelaksanaan pelatihan berbasis produksi dengan
penyelenggaraan unit produksi sekolah. Kondisi ini sejalan dengan tujuan penyelenggaraan
unit produksi, yaitu : (1) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengerjakan
praktik yang berorientasi pasar. (2) mendorong peserta didik dan guru dalam pengembangan
wawasan ckonomi dan kewirausahaan, (3) memperoleh tambahan dana untuk membantu
mengatasi kekurangan biaya operasional sekolah, terutama digunakan untuk perawatan dan
perbaikan fasilitas. (4) meningkatkan pendayagunaan sumber daya pendidikan vang ada di
sekolah, (5) meningkatkan kreativitas peserta didik dan guru, (6) dapat mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik. terutama menyangkut keterampilan yang
diperlukan untuk mengerjakan pesanan masyarakat, sehingga diharapkan dapat lebih cepat
menyesuaikan din terhadap dunia kerja.

Pembelajaran Berbasis Industri

Samsudi (2006) pembelajaran di dunia kerja adalah suatu strategi dimana setiap
peserta mengalami proses belajar melalui bekerja langsung (learning by doing) pada
pekerjaan yang sesungguhnya. Pelaksanaannya dinamakan Pendidikan Sistem Ganda
(PSG)/Praktek Industri sesuai dengan bidang keahlian yang dikembangkan. PSG adalah suatn
bentuk penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan vang memadukan secara
sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program penguasaan keahlian
yang diperoleh melalui bekerja langsung di dunia kerja, terarah untuk mencapai suatu tingkat
keahlian profesional tertentu,
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Dalam pelaksanaan PSG, kedua belah pihak secara sungguh-sungguh terlibat dan
bertanggung jawab mulai dari tahap peencanaan program, tahap penyelenggaraan, sampai
pada tahap penilaian dan penentuan kelulusan peserta didik, serta upaya pemasaran
tamatannya. Mengingat iklim kerja vang ada di sekolah berbeda dengan yang terjadi di dunia
kerja, maka sekolah harus benar-benar menyiapkan peserta sesuai dengan karakteristik dan
tuntutan dunia kerja tempat berlatih. Bukan hanya menyangkut dasar-dasar kompetensi,
tetapi juga menyangkut kesiapan fisik, mental, wawasan dan orientasi kerja yang benar,

Pemahaman peraturan ketenagakerjaan secara umum dan tertib (disiplin) pekerja di
tempat mereka akan bekerja dan orientasi tempat bekerja, termasuk pengenalan keselamatan
kerja dan proses produksi. melalui pendekatan pelatihan berbasis industri ini peserta
diharapkan : (1) mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dunia kerja yang
sesungguhnya, (2) memiliki tingkat kompetensi terstandar sesuai dengan yang dipersyaratkan
oleh dunia kerja, dan (3) menjadi tenaga kerja yang berwawasan mutu ekonomi, bisnis,
kewirausahaan dan produktif

Pelatihan berbasis industri pada dasarnya memiliki nilai kebermaknaan lebih tinggi,
terutama dalam memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta didik, Pelatihan
berbasis industri ini dapat memberikan pengalaman belajar dan bekerja bagi peserta didik
sesuai dengan dunia nyata pada dunia kerja sesuai dengan keahlian yang dimiliki, sehingga
lulusan pendidikan kejuruan mampu bersaing untuk bekerja pada dunia usaha atau industri
sesuai dengan bidang keahlian yang dikuasainya.

Pendidikan dan Pelatihan (diklat)

Haris (dalam Abidin, 2009) pelatihan dan pengembangan kompetensi merupakan
rencana strategis sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru yang sangat penting untuk
menunjang persaingan dan merperbaiki produktifitas. Hal ini sejalan dengan Yuniarsih
(dalam Abidin, 2009) pelatihan merupakan upaya sekolah untuk meningkatkan kompetensi
guru yang berhubungan dengan pekerjaan

Pendidikan dan pelatihan bagi para guru mempunyai peran yang sangat penting dalam
pengembangan profesi. Hal ini dirasakan seiring dengan tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berlangsung dengan cepat, Para guru harus dibantu secara
terprogram agar dapat meningkatkan kualitas profesionalnya sehingga mendorong kinerja
yang lebih efektif Model stratejik peningkatan kinerja guru seharusnya mengacu pada
kebijakan peningkatan mutu kinerja, perencanaan kinerja guru, yang dilaksanakan melalui
kegiatan penataran, workshop MGMP, KKG, pertemuan rutin, maupun program lainnya yang
dapat meningkatkan profesionalisme guru untuk peningkatan mutu lulusan SME.

Studi Banding

Direktorat Dikmenjur mendorong bagi para guru untuk memperluas pengetahuan dan
keterampilan baik melalui studi banding di dalam dan di luar negeri, maupun of the job
rraiming di industry. Hal in1 bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru kejuruan
mengajarkan konsep dan praktek sesuai kebutuhan industry pada peseta didiknya, serta
memperluas pengetahuan konsep penyelenggaraan pendidikan kejuruan yang efekiif.

In Service Training (Magang di industry )
Salgh satu sarana yang sangat menunjang untuk pertumbuhan profesi gurv adalah /n

service fraining. Purwanto (1984) menyatakan in service fraining adalah segala kegiatan
453



Scientific Forum-Faculty of Education Department of Science Education (FIP-JIP} and The International Seaminar
Goromtalo, 09 — 11 September 3015

yang diberikan dan diterima oleh para petugas pendidikan (kepala sekolah, guru, dsb) yang
berfujuan untuk menambah dan mempertinggi mutu pengetahuan, kecakapan, dan
pengalaman guru-guru dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.

Suyitno (2010) in service fraining penting bagi guru kejuruan karena guru perlu
memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya sehingga dapat menyusuaikan dengan
perkembangan industry. In service training mencakup beberapa kegiatan antara lain magang
di industry | sampai 2 minggu atau tergantung kebutuhan gurn,

Meningkatkan Layanan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Kepada Guru

Supervisi dapat diartikan sebagai pembinaan yang diberikan kepada seluruh staf
sekolah agar mereka dapat meningkatkan kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar
mengajar yang lebih baik. Dengan demikian supervisi ditujukan kepada penciptaan atau
pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Untuk itu ada 2 aspek yang perlu
diperhatikan antara lain: (1) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. dan (2) hal-hal yang
menunjang kegiatan belajar.

Lovell dan Willes (dalam Mantja, 2010) menyatakan kepala sekolah umumnya
dianggap supervisor pengajaran di sekolshnya, karena ialah yang bertanggung jawab
mengkoordinasikan semua program pmgajarah. Sedangkan Nikerson (dalam Mantja,
2010) menemukan bahwa para guru megharapkan para kepala sekolah memiliki kompetensi
kepemimpinan pengajaran dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor. Agar kepala
sekolah berhasil dalam perbaikan pengajaran, maka perlu memahami dan menggunakan pola
yang dianggap tepat dalam melaksanakan supervisi.

Chan dan Sam (2005) kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
pencapaian dan peningkatan mutu pendidikan di sekolahnya masing-masing. Kepala sekolah
harus secara terus menerus melakukan perencanaan bersama guru, monitoring dan supervisi
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, serta melakukan evaluasi terhadap kesesuaian
antara rencana program dan pelaksanaan di lapangan. Setelah itu kembali membuat rencana
program yang terbaik secara bersama-sama dengan guru dan seluruh staf.

Kunci keberhasilan kepala sekolah (kejuruan) selaku supervisor akademik di
sekolahnya adalah mengusahakan peningkatan kemampuan para guru dan stafiya untuk
secara bersama-sama mengembangkan situasi belajar mengajar yang kondusif. Peningkatan
ini hanya akan dapat dicapai melalui komunikasi vang efektif antara supervisor dan yang
disupervisi. Kemampuan kepala sekolah berkomunikasi dengan baik dalam menjalankan
perannya sebagai supervisor tidak lagi menjadi sesuatu vang menakutkan atau
mengkhawatirkan para guru kejuruan, karena guru menyadari kemampuan guru harus
ditingkatkan secara terus menerus (contimious teacher depelovement) agar menjadi semakin
profesional dalam mengemban tugasnya.

Mengembangan Program Kewirausahaan Melalui Pembelajaran dan  Unit
Produksi/Jasa SMK

Direktorat Pembinaan SMK (2006) berkaitan dengan penyiapan tenaga kerja SMK,
secara rinci disebutkan dalam PP No 29 tahun 1990 pada pasal 29 ayat 2 bahwa ” untuk
mempersiapkan SMK menjadi tenaga kerja, pada SMK dapat didirikan unit produksi yang
beroperasional secara professional”. Untuk itu SMK harus mampu memberi pengalaman
belajar kepada siswanya agar mampu menguasai kompetensi produktif secara professional
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sehingga siswa lebih siap menghadapi persaingan kerja di era global, Di samping itu, siswa
juga harus diajari kewirausahaan sehingga SMK tidak hanya memfokuskan pada penyiapan
tenaga untuk mengisi lapangan kerja pada sektor informal tetapi disiapkan pula untuk
mandiri menjadi wirausaha yang mampu menciptakan lapangan kerja bagi dirinya maupun
orang lain. Kompetensi kewirausahaan tersebut dapat diperoleh melalui pembelajaran di unit
produksi/jasa sekolah. Pengembangan umit produksifjasa secara optimal akan menopang
kemampuan SMK dalam memberikan bekal kompetensi produktif sekaligus skill dalam
pengelolaan usaha. Dengan kompetensi dan skill tersebut diharapkan keterserapan lulusan
SMIK semakin tinggi sekaligus akan menyehatkan iklim perekonomian.

Suyitno (2010) upaya pengembangan kewirausahaan sangat diperlukan hal ini sejalan
dengan upaya direktorat pembinaan SMK yang telah mengembangkan rencana strategis SMK
melalui program antara lain; (1) peningkatan jumlah siswa SMK hingga mencapai 70 % dan
30% siswa SMA hingga pada tahun 2015, (2) perintisan SMK bertaraf internasional yang
pada akhir tahun 2010 direncanakan mencapai 441 SMK, (3) revitalisasi peralatan
pendidikan di SMK, (4) pengembangan program kewirausahaan bagi siswa SMK, dan (5)
pengembangan hotel training dan program-program strategis lainnya

Direktorat Pembinaan SMEK (2008) ‘pengadaan dan pemanfaatan hotel training
sebagai salah satu bentuk unit produksi SMK menjadi suatu kebutuhan utama SMK khusus
bidang pariwisata program diklat akomodasi perhotelan untuk mengembangkan
pembelajaran. Keberadaan hotel (raining menunjang pencapaian kompetensi produkitif
siswa yang lebih tajam dan mendalam serta mempunyai kemampuan berwirausaha untuk
menghadapi persaingan secara tangguh di era global.

Andini (2007) SMK perlu di dorong untuk menyelenggarakan pelatihan bagi
perusahaan dan masyarakat secara komersial sebagai bagian dari unit produksinya dan SMK
perlu memberikan gagasan-gagasan terbaiknya untuk prakrik-praktik komersial. Hal imi
untuk mengkondisikan jiwa kewirausahaan pada siswa dan guru. Misalnya memasukkan
pelajaran komputer dan kewirausahaan sebagai mata pelajaran wajib bagi semua siswa SMK
di seluruh Indonesia. Pertimbangannya adalah tuntutan kebutuhan yang cukup tinggi dari
dunia industry atas kompetensi siswa di bidang komputerisasi dan kewirausahaan.

Munandar (2011) pengembangan Karier di bidang kewirausahaan harus dimulai
dengan bekal kemampuan kewirausahaan yang diperoleh dari proses pendidikan. Mereka
yang memiliki jiwa entreprencurship, memiliki kemampuan untuk merancang sendiri
pengembangan karier mereka, dengan melakukan magang, dalam rangka menguasai keahlian
tertentn, bereksperimen, dan melakukan pembelajaran secara mandiri.

Meningkatkan Peran Serta DU-DI pada Penyelenggaraan Pendidikan Di SMK

Upaya peningkatan kompetensi SDM akan berhasil optimal jika DU-DI berperan
serta secara aktif dalam proses pembinaan dan pengembangan diklat kejurnan, mulai
perencanaan. pelaksanaan, evaluasi dan tidak kalah pentingnya adalah pengakuan terhadap
mutu produknya.

Program diklat kejuruan diarahkan untuk meningkatkan kesesuaian atau relevansi
antara program diklat yang dilaksanakan di dunia pendidikan dengan tuntutan keahlian yang
diperlukan dunia kerja. Beberapa model yang biasa dilaksanakan adalah: (1) praktek kerja
industri, (2) pemagangan, dan (3) diklat diluar lingkungan dan jam kerja/off-the-fob training.
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[ dalam buku Keterampilan Menjelang 2020 ini juga diulas tentang bagaimana
meraih dukungan industry dan pusat-pusat pelatihannya untuk berperan aktif dalam
pengembangan standar keahlian yang nantinya banyak digunakan sebagai dasar konsep
dalam proses belajar-mengajar, pengujian, dan sertifikasi keterampilan. Selain itu, juga
dibahas tentang penyelenggaraan pendidikan sistem ganda (PSG) dan pengembangan
pendidikan dan pelatihan yang berbasis kompetensi.  Penerapan PSG di SMK telah berjalan
sejak tahun 1993 hingga sekarang. Sistem ini merupakan implementasi dari konsep mitch
and match. Dengan PSG, perancangan kurikulum, proses pembelajaran, dan
penyelenggaraan evaluasinya didesain dan dilaksanakan bersama-sama antara pihak sekolah
dan industri. Diharapkan nantinya para lulusan SMK akan menjadi para lulusan yang siap
kerja.

Murniati (2009) strategi kerjasama antara sekolah dan DU/DI perlu ditingkatkan. Hal
ini bertujuan untuk memadukan antara kurikulum yang berlaku di sekolah dengan kebutuhan
DU/DI serta perkembangan kondisi daerah. Pendekatan dan torobosan ini dilakukan agar
kegiatan sekolah terutama pada mata diklat produktif sesuai dengan kebutuhan DU/DI dan
masyarakat. Penentuan program sekolah dengan Kkurikulum yang lebih fleksibel dan
disesuaikan kebutuhan pasar akan lebih sesuai dengan prinsip link and march.

Murniati (2009) menyatakan peran kepala sekolah sangat menentukan keberhasilan
penyelenggaraan SMK. Pengembangan ide-ide dan merealisasikan ide-ide merupakan
gambaran kepemimpinan inovatif yang sesuai dengan pendekatan MBS. Agar kegiatan
sekolah lebih efektif diperlukan peran yang proaktif dari kepala sekolah  untuk
mendayagunakan anggota internal sekolah dan eksternal sekolah.

Meningkatkan dukungan PEMDA, masyarakat, dan pihak terkait terhadap SMK

Dua strategi yang perlu ditempuh  agar upaya pemberdayaan SMK dapat
dilaksanakan, antara lain: (1) pengembangan kesepakatan kinerja SMK yang disusun oleh
SMK. Pihak-pihak terkait untuk memberikan jaminan kesepakatan ini adalah majelis sekolah,
pihak berwenang daerah, PPPG. Kesepakatan tersebut menetapkan antara lain: praktik kerja
industry, program pelatihan, dan mutu vang akan dicapai; (2) dengan bantuan PPPG, SMK
menyusun rencana peningkatan dan pengendalian mutu. Secara terstruktur proses ini dapat
menggunakan model TPM, atau berdasarkan konsep-konsep perencanaan sejenis terdahulu,
baik yang dibuat di dalam maupun di luar SME, dan telah terbukti keberhasilanmya
fhenchmarking atau best practices).

Dukungan PEMDA, terhadap pentingnya pendidikan kejuruan terutama dalam
memberikan kebijakan  untuk melibatkan berbagai pihak sangat dibutuhkan pada
penyelenggaraan SMK untuk meningkatkan daya saing bangsa.

Hasan (2004) menyatakan empat langkah maju menuju peningkatan daya saing SMEK,
antara lain: (1) pengakuan pemerintah terhadap pentingnya pendidikan kejuruan bagi
peningkatan daya saing bangsa, (2) kebijakan pemerintah mendirikan lembaga sertifikasi
independen, (3) kebijakan pengembangan standar kerja nasional Indonesia (SKNIJ} dengan
melibatkan berbagai pihak, dan (4) lembaga pendidikan kejuruan mulai mengadopsi standar-
standar lapangan kerja melalui KBK.

Murniati (2009) pencapaian tujuan SMK yang ideal dan dukungan dari berbagai
pihak terutama PEMDA, dapat dilakukan melalui kerjasama pada kegiatan antara lain
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pengadaan fasilitas pembelajaran, penggunaan fasilitas SMK, penempatan praktek kerja
siswa, sehingga saling membutuhkan antara PEMDA dan SMK dapat terwujud. Dukungan
PEMDA, dan masyarakat pada penyelenggaraan SMK sangat menunjang program SMK
untuk mewujudkan siswa yang terampil dalam bidang yang ditekuninya,

KESIMPULAN

Strategi  kepala sekolah untuk menyiapkan lulusan SMK yang berkualitas dan
berdaya saing di era MEA adalah (a) meningkatkan profesionalisme guru untuk peningkatan
mutu pembelajaran, (b) meningkatkan layanan supervisi akademik kepala sekolah kepada
guru, (c) mengembangkan program kewirausahaan melalui pembelajaran dan unit
produksifjasa SMK, (d) meningkatkan peran serta DU-DI pada penyelenggaraan pendidikan
SMK, dan (e) meningkatkan dukungan PEMDA. masyarakat, dan pihak terkait terhadap
SMK.

Strategi gurn SMK untuk meningkatkan meningkatkan mutu pembelajaran dan
relevansi program SMK, antara lain: (1) pembelajaran berbasis life skill , (2) pembelajaran
berbasis proyek, (3) pembelajaran berbasis kompetensi, (4) pembelajaran berbasis modul. (5)
pembelajaran berbasis industri, dan (6) pembelajaran berbasis produksi.
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